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Abstract : SEED PROGRAM FOR PALAWIJA DEVELOPMENT. The development of paJawija crops in  either 

lowland or upland areas require large quantities high quality seed. Seed ProcuFement become an obvious problem d n a  
the development program would cover the increase of millions of hectares. 

. A system of ihtkrfield seedflow which in smale scale ib functioning to  suply the palawija farmers without long periods of 
storage, hm prospects for larwr systems within the palawiia development program. However, such a Jystem requires a more 
complicated organization in  seed procurement and business. Nevertheless, technically it seems to be inexpensive. 

I n  the seed program for palawija development, the interfield seedflow should be more closely monitored. Some intensive 
research in  seed vigor among patawija crops such as corn, sorghum, soybean and peanut should be done. Soma prdiminary 
studiea i n  seed v i g a  against drought and their norability showed good prmpects. These vigor testingo were derived from laboratory 
method; and t o  make it applicable i n  practice, the method is still t o  be developed. 

In addition t o  the establishment of the interfield seedflow system the vigor test application w w l d  strenethen the role 
of seed i n  the development of palawiia crops. 

Pone8dnn &mkr Mi. 

b h e n  untuk meproduksi be_nihik&asebut Kebun Benih. Kebun Benih untuk sumber benih pabwija secara bertehp di- 
k s k h  dart tingkat mutu yang tinggi hinggs tingkat mutu benih yang digunakan untuk produksi korisumsi. 

Tingkat tertinggi ad&h K W n  Benih yang memperbanyak benih hasil pemuliaan tanaman atau banih Penjenb (Breder 
sued). Terhadep Benih P a w  yang belum diberlakukan program sertifikasi, belum mengenab klesifikasi benih -ti Brnlh 
D r r r .  h i h  Pokok dmn knih S e w .  Urutan tingkat mutu yang sama dapat kite ikuti, meskipun dengsn nam-name ysng bin, 
misalnya : Benih In t i  ymg r i thgkat  dengen Benih Dasar, Benih Basis yang mtingket dengsn Benih Pokok, don Benih Prim , 

setingkat dengsn Benih Ssfar. 

Pabanyakan Benih dari Benih Penjenis, disebut dengan Benih Inti. Kernudian diperbanyak menjedi Benih Basis dan rkhir- 
nya y a w  diseberkan kepada petani adalah Benih Prima. Apebila watu komoditi palmija telsh dikeitkan dengan program mi- 
fikasi kbsifikasi mutu benih akan mengikuti ketentuan yang ad8 pada sertifikasi. Peningkatan demikian akan mudah bib sobe- 
lumnya rudah kita adakan tingkatan mutu seperti dikemu k k a n  d i  atas. 

S ~ d a h  dijaberkan pola tanam palawija yang mungkin dapet dikembangkan di watu daerah perlu diikuti oleh prrencanun 
penwkan Kebun Benih dari ketiga tingkatan. Pob t a n m  di Kebun Benih herusdapat menjamin kalangan Ialulintas benih antar 
Iapnngl sohi- psd. r a t  petsni memerlukan benih, tenedi Benih P r i m  y w c t r k u p .  

D l  drab hanya dengan lahm darat saje tanpa pesawahan misalnya d i  Batunjn (Sumatera Solatan), blulintas r n t r  Ir- 
Pcmg dab psngadaan benih dapat dikemukakan wperti Garnbar 3. D i  -ah i tu  dopat diubhakan mlawija jsgung urnur panjang 
d m  mclek,  k w n g  tanah, kedelai, kacang hijau, kacang ucu dan singkong. Sebagian dapat dkrehakan seam tumpang sari. 

Deri pob t s n m  i tu  selanjutnya dopat diltanbsyikm kebutuhan benih msingmasing tingkat. Untuk memenuhi Itu diw- 
sunlah luas ark1 tanam ycmg a t r l . k d i ~ ~  berdaer intensites pertanaman. Dengan p o b  tahrn demikirn kebutuhan benih 
d-t dipmuhi &lam sistim I r b f i n w  mtar hpang- 

'1 Naskah in1 saba&a&n disngkat dari bebarspa hmil panetitifin &lam rengkaisn Masolah Khuus yang oleh mrlrricm 
mrhasiswi Jurusan Agronomi, 1980 : Neny Pmstiwi,Hazsirin, Satriot llyas dan Nurhmtuti; D e p a r t w n  Agronomi, F a k u b  
Pertanbn, IPB. 



PENGUJIAN VIGOR BENlH 

Experimen I. Benih jagung, kedelai, kacang tanah dan sorgum 
dinilai vigornya terhadap kekeringan lahan dengan menggu- 
nakan medium bertekansn m o r a  tinggi. Kekeringan lahan 
dijabarkan dengen me,nanam benih pada medium tanah 
dengan ragam kelembeban, masingmasing : 100. 75.50 dan 
25% &ri kspssitas lapang. Ragam ini  dijaga teas sempai 
periode penearnatan kecambah dilampaui. Penanaman 
dilakukan dalam keadaan Germinator Manglsdoff pada suhu 
kamar (t 2 8 O ~ )  dan suhu 35'~. 

Untuk medium bertekanan ormosa tinggi digunakan 
substrat kerns mereng yang dicdupkan dalam larutam garam 
NeCl dengan ragam nilai setara tekanan ounora : 0, 2.5, 5 
dan 7.5 etmosfir. 

Benih dalem substrat kertas ditanam dengan metoda 
UKDdp, ditempatkan dalem Germinator IPB 72-1 dan IPB 
73-2 8. 

Pengamatan struktur kecambah untuk parametsr 
viabilitas benih dilakukan sesuai peraturan internasional 
yang berlaku. 

Nilai u j i  dengan metoda tekanan o m s a  tinggi diana- 
lisa melalui keakraban hubungan antara daya berkecarnbah 
benih pada ragam tekanan osmosa dan pada keragaman 
kapasitas lapang dalam suhu kamar dan 35'~. 

Experimen II. Deya simpan benih kedelai dan jagung telah 
diamati dengan metoda yang diajukan Delouche (1 971) 
dan metoda Sadjad (1980). Dalam penelitian ini metoda 
Delo-she lebih diteliti efektivitasnya terhadap ragam suhu 
dan kelembaban nisbi simpan. Sedangkan untuk benih 
jagung dan kedelai metoda Sadjad ditentukan hubungannya 
dengan metoda Delouche. 

Benih kedelai dari Kebun Percobaan Muara dengan 
status viabilitas pada awal simpan 94% dan 6287% pada dua 
bulan sesudahnya, disimpan dalam atmosfir simpan yang 
kelembaban nisbinya dipengaruhi oleh larutan H SO 20, 2 4 40 dan 60% (kelembaban nisbi tinggi, agak t ingg~ den ren- 
dah), pada ragam suhu kamar (f 28'~) dan 4 0 ' ~  selama 
15, 30 den 45 hari. Viabilitas benih dari ke-24 tingkat per- 
lakuan ini  kemudiin dicari keakraban hubungan dengan 
viabilitas benih dalam metoda u j i  deya simpan Delouche. - 

ambar  3 : Pd.k#nwn Roduksi Bonih Antar h p n g  Untuk 600 Ha hhm Dant  di- 
Bmtu Rsja, Sunwtn &btm 



Untuk mempercepat proses, suhu yang dipakai Deloehe 
40 '~  dipertinggi menjadi 60°c sehingga waktu penderaan 
dapat diperpendek. Ragam waktu penderaan dalam pe- 
nelitian ini adalah 0, 15,30,45,60, 76.90 dan 105 menit. 
Sesuai dengan metoda Delouche yang rnelakukan penderaan 
pada keadaan Iambab, maka-wbelum benih didera pada suhu 
tinggi benih dilembabkan &lam tiga ragam cam. Masing- 
masing adaleh satu hari dikeringkan, dan tiga hari terus 
menerus dilembabkan. 

Dengan demikian uji day@ simpan datam penelitian 
ini memiliki pula 24 buah perlakukan. 

Metoda Sadjed terhedap benih jagung diteliti kegu- 
naannya untuk menduga daya simpan benih yang disimpan 
dalam keadaan ruboptimum (atmosfir simpan bersuhu 
40 '~  dan kelembaban nisbi 100%). 
Metoda Fjad dilakukan dengiln mendera benih jagung dalam 
kejenuhan uap etil alkohol9W6 selama 30 menit den sebelum 
nya benih dilembabkan selama 6 jam. Status viabilitas benih 
pade awal pewbean adalah 96?4 daya berkecambah. Dengan 
"Student t test", nilai viabilitas benih pada metoda Sadiad 
dibandingkan dengan status viabilitas benih yang disimpan 
=Ian@ lime heri entara keadaan uboptimum dan kmar, 
selema 30 hari. Vi+t (t = perlakuan elk.) dibandingkan 
Vt+5 (i = 0,5,10 . . . . .25 hari subopt). 

Benih kedelai dengan status viabilitas yang rendah 
digu~kan dalam penelitkin ini untuk melihat keakraban 
hubuwn antara metoda uji tersebut. Biaoanya pada status 
dmikian mmiliki kecenderungan hubungan yang sama 
d e w  benih pada status viebilitas sangat tinggi. 

Metode De he diperlakukan dengan jalan mendera "T banih pada suhu 40 hingga 6 hari dengan interval X hari. 
Metode Sadjad diperlakukan dengan jalan mendera benih 
&lam kejenuhan uap etil alkohol 95% selama 15 dan 30 
menit. Sbelumnya benih dilembabkan dalam ragam waktu 
hingga tiw hari dengan interval X hari. 

Experimen I. Hubungan antera viabilitas benih jagung, ke- 
delai, kacang tanah dan sorgum yang diuji dalam substrat 
kertas be,rtekanan osmose tinggi (X I  dan dalam mediym 
tanah beragam kelembabannya (y) tercanhlm dalam Tabel 1. 
Hubungan itu diungkapkan dengan funmi linear sederhana 
dan keakrabannya dengan nilai koefisiennya (r) baik pads 
suhu kamar maupun 35'~. 

Experimen II. Dalam keadaan atmosfir simpan yang beragam 
suhu dan kelernbaban nisbinya menurut analisa sidik ragam 
kedua perubah ini mempengaruhi viabilitas benih secara 
mandiri. Tidak terdapat interaksi antara kedua pentbah 
tersebut. Namun antare keduanya dengan faktor periode 
simpan, masing-masing perubah suhu dan kelembaban nisbi 
rnengadakan interaksi, (lihat Lampiran Tabel 1). Pengaruh 
waktu deraan suhu 60°c sangat nyata, sedangkan pengaruh 
perlakuan rnelembabkan benih sebelumnya tidak ada. Inter- 
aksi antar keduanya juga tidak ada (lihat Lampiran Tabel 2). 

Antara nilai tingkat kemunduran benih oleh damn 
suhu dalam metoda Delouche (x) dan oleh pangaruh unwr- 
unur atmosfir sirnpan (y) dapat diungkapkan &lam fungsi 
linear sederhana &lam Tabel 2 berikut. Keakraban hubungan 
keduanya dijabarkan dalam nilai koefisiensinya (r). 

Dari analis "student t test" dapat diungkapkan bahw 
penderaan uap etil alkohol selama 30 menit terhadap benih 
jagung tidak berbeda nyata dalam pengaruh viebilittltnya 
dengan perlakuan suboptimum selama 5 hi. 

Hubungan antara perlakukan suboptimasi atmosfir 
simpan 0 - 30 hari dengan viabilitas benih adalah rebagai 
fungsi linear h r h a n a  : y = 119.46 - 18.53 x (r =0.98). b- 
lam segenap ragam status viabilitas itu perlakuan metoda 
Sadjad selama 30 menit sama dengan perlskuan Delouche 
selama 5 hari terhadap benih jagung. 

Hubungan antara metoda Delouche (x) yang dibuat 
ragam dalam lemanya periode penderaannye dengan metoda 
Sadjad (y) yang dibuat ragam dalm lamenya penderaan 
dan waktu pelembaban benih sebelumnya, menunjukkan 
$unqsi tinear sederhana v = 12834 + 0.812 x (r a 0.82) spa- 
/bi,la ditarapkan kepada benih kedelai. 

Tabel 1. Hubungan Anwa Viabilitas (% Daya Berke- 
cembah) Pada Tekanan Osmoss Tinggi (x) 
Dan Keragaman Kelembaban Tanah Pada 
Suhu Kamar Dan 350C. 

- 
JwJW y-58.4935W.1778~ 0.6050' y=57.1033+0.1808x 0.6258. 
Kdelai yS3.3814+0.1985x 08588' y=62.3W+0.0700x 0.7045. 
Kacang Tanah y=6D398+0.7835~ 0.9375'. y=3.7304+08049~ 0.8490. 
Sorgum y=48.9560+03383~ 0.5592' y=45.1848+03080~ 08302. 

** nyata pada taraf uji 1 % 
= nyata pada taraf uji 5% 

tn - tidak nyata 



Deraan suhu 6 0 ' ~  dalam waktu yeng berukuran me- 
Tabel 2. Hubungan Antar tingkat kemunduran Benih nit, dapat mencerrninkan status viabilitas benih kedelai yang 

Kedelai Dalam Metoda Delouche dan oleh disimpan dalem kurun waktu 45 hari dengan keadaan via- 
Unsur suhu dan Kelembaban nisbi Dalam bilitas benih yang sudah merendah (disimpan 2 bulan). 
Periode Simpan. Dari pegelitian ini te~ngkapkan bahwa metoda Deloyche h 

-. masih harus diperinci kegunaannya untuk daya simpan 
Unsur Simpen F (v) Nilai r benih dalam atmosfir simpan suhu tetap atau kelembabn $4 

nisbi tetap. Bagi daerah tropis yang whunya kumng lebih 
Kelembaban Nisbi _lama sepanjang tahun, hubungan dengan kelembaban nisbi 

x y = 1 37M.41 x 0.7247* x waktu nampaknya lebih relevan. Jadi fungsi y = 1.37 + 
waktu 0 . 4 1 ~  dalam penelitian ini mungkin lebih banyak digunakan 

untuk menilai status viabilitas benih yang diukur menufut 
Suhu x tingkat kemundurannya. 
waktu y = 0.91M.13 x 0.8990' 

Nyata berdasar nilai t hitung 

* PEMBAHASAN 

Uji V&or b n i h  Untuk Tahan Kakerin(lrn. 

Hubungan antara daya berkecambah benih dengan 
tingkat kemunduran benih yang diusangkan secara metoda 
Delouche adatah fungsi bantmik : log y = 1.78--0.03~ 
(r = 0.769). x adalah tingkat kemunduran dan y adalah daya 
ber kecambeh. 

Dari kedua fungsi itu, kiranya dapat dicari daya 
simpan benih atau status viabilitas benih mwdah kurun 
waktu simpan tertentu. Dalam penelitian ini ditemukan 

Dari penelitian Vigor benih palawija' di atas dapat kisaran tingkat kemunduran elami benih adalah 1 sld 12 
diungkapkan bahvwr metoda uji daya berkecambah pada sub- (1 = terbaik, 12 = terjelek). 
Rrat kertas bertekanan osrnosa tinggi dapat mencerminkan 
kemampuan benih berkecambah dalam keadaan lahan kumng Uji daya simpan metoda Sadjad menunjukkan nilai 
lembbb (kering). Lazimnya pengujian dilakukan dengan 
media bata merah (Sadjad, 1975). Cara ini kurang dapat 
menjamin homogenitasnya den sukar mengelola kelembaban- 
nya mlama periode pengujian. Pengujian dengan tekanan 
osmow tinggi dilakukan pula unNk uji vigor yang dihubung 
kan, dengan uji Tetrazolium (Pollock dan Ross, 1972). 
Dalam benih berkecambah diperlukan kekuatan untuk me- 
nanggulangi tekanan osmose larutan di sekitarnya (Suseno, 
1974). Karenanya hanya benih vigor dapat mengatasi ke- 

yang akrab hubungannya dengan nilai yang didapatkan 
melalui metoda Delouche. Terhadap benih kedelai yang te- 
lah pada status viabilitas tidak tinggi &pat ditunjukkan 
bahwa penderaan uap etil alkohol selama 30 menit sama efek- 
nya terhadap viabilitas dengan penderaan pada suhu 40°c 
selama 5 hari. Menurut Byrd (1968) untuk benih jagung 
juga diperlakukan penderaan pada suhu 40O~  selema 3-5 
hari dapam atrnosfir lembab bila hendak diuji vigornya 
dalam daya simpan. 

adaan dengan tekanan osmose lebih tinggi dari pada wajar- 
nya. Dalam keadaan kering, molekul air lebih terikat kuat Hubungan antara metoda Delouche dan Sadjad dalam 
pada molekulmolekul tanah. Karenanya tekanan osmose bentuk fungsi linear sederhana y = 12834+0812x. Dengan 
menjedi lebih besar. Benih yang kuat dapat mengatasi itu. pendekatan secara membandingkan nilai viabilitas benih 
Keadaan demikian juga dapat dicerminkan apabila disekitar kedelai yang diperlukan dalam metode pengusangan cepat 
benih itu terdapat larutan NaCI. Karena tekanan osmose itu dengan viabilitas benih dalam periode simpan alami yang 
lebih tinggi deri wajar, make banih memerlukan tambahan sebenarnya Delouche e_t A. (1967) dapat menduga daya 
energi untuk dapat menyerap air. simpan untuk periode 9 bulan dalam atmosfir tropis. Melalui 

fungsi hubungan di atas metode Sadjad dapat pula untuk 
Adanya hubungan antara substrat kertas bertekanan menentukan daya simpan benih. 

osmow tinggi dan media tanah dengan keadaan air yang 
minim dapat diungkapkan dalam hasil penelitian ini. Ka- 
reTnya mungkin metoda uji dengan substrat kertas ber- 
tekanan osmom tinggi dapat digunakan untuk menguji 
ketahanan benih palawija terhadap kekeringan, disamping 
kegunaannya untuk uji ketahanan terhadap salinitas (Sa- 

KESlMPU LAN 

djad, 1979). Dalam Repelita Ill ini kita telah mencantumkan 
pengembangan palawija untuk lebih digalakkan di tamping 
usaha peningkatan produksi beras. Masuknya teknologi 

Uji V ip r  Benih Untuk D8yr Shpln. 

Delam panembangan palawija uji daya simpen benih 
dirasa perlu. Delouche telah mengemukakan suatu metoda 
fisik dalam Kongres ISTA 1971, Sadjad &lam seminar 
SCAlT 1980 di Jepang telah mengemukakan metoda b r u  
sec8ra kimiawi. Cara @louche yang msnggunakan suhu 
40°c, ternyata ngem waktu penderaan dapt dipersisng- 
kat dari hari menjdi menit. Dalam metoda ini benih dilem- 
babkan sebelumnya (1-3 hari). 

maju untuk meningkatkan produksi pelawija menghatuskan 
kita untuk labih intansif membenahifkite. Penaadaan benih 
hatus mempu diorgenisasikan sedemikian tupa sehingga 
tercapai baik target kuantitatif maupun kualitatif. 

P e e a n  benih palawija secera tradisionil yang be- 
r u p  lalulintas anmr lapang kiranya dapat dikembangkan 
untu k memenuhi kebutuhan benih &lam pengembangan 
palawija. Lelulintas ini &pat menghindari suatu keharuren 
menyimpan benih Iebih dari saw musim. Dengen demikian 
kesulitan menyirnpan benih plawija dapat teratasi. 



i Sistim lalulintas antar lapang perlu dijaberkan dalam 
suatu konsep yang jelas untuk wetu daerah secera spesifik. 
Baik daerah itu meliputi lahan sawah dan darat ataupun 
darat saja. Konsepsi i tu disertai garnbaren pola tanam dan 
intensitas pertanaman yang jelas bagi masingmaring tingkat 
an benih, dari Benih Inti. Benih Basis, sampai Benih Prima 
yang diperuntukkan petani penanam palawija. 

Disamping sistim pengadean benih yang harus di- 
monitor terus menetus, perlu dikembangkan metode-metode 
u j i  vigor benih sehingga didapatkan kualitas fisiologis yang 
sebaik-baiknya. Sekaitan dengan pengembangan palawija, 
vigor benih yang penting diketahui adalah ketahanan banih 
terhadap kekeringan lahan dan daya simpan benih. 

Metode u j i  dengan substrat kertas bertekanan os- 
mosa tinggi nampaknya dapat diteliti lebih lanjut bagi peng- 
gunaan pengujian vigor untuk ketahanan terhadap kekering- 
an lahan. Terdapat hubungan yang akrab dengan performansi 
kecarnbah yang ditumbuhkan dalam keadaan kelembaban 
tanah yang suboptimal. 

Metode uji vigor untuk daya simpan benih dapat 
ditempuh melalui metode Delouche dan metode Sadjad. 
Suhu 60% depat diiunakan untuk menggantikan whu 

,40°c pada metode Delocchel dengad keuntungan pariode 
yang depst dipeningkat. Antara kedua metode itu terdapat 
hubungan yang akrab, Untuk benih jagung pelembaban 
6 jam den diikuti penderaan uap etil alkohol 95% selama 
30 menit dapat menggantikan deraan 40°c dan kelembab- 
an nisbi 100% selama 5 hari dalam metoda Delouche. Untuk 
benih kedalai dapat dituwnkan hubungan linear antara aki- 
bat deraan etil alkohol terhadap viabilitas dengan deraan 
auhu 4 0 ' ~  kelembeban nisbi 100% dalam kurun waktu 
yang beragam. Dengan demikian metoda Sadjad pula digu- 
nakan untuk menduga daya simpan benih sebagaimana 
c$iakukan oleh Delouche dengan metode fisik nya. 

Lampiran T a k l  1. ' 

Sidik Ragam Pengarus Faktor Suhu, Kelembab- 
an Nisbi dan Periode Simpan Terhadap Via- 
bilitas Benih Kedelai. 

Sumber db JK K T  F hit 

Total 71 34587.11 . 
Suhu (TI 1 278756 2787.56 68.17 ++  

Acek (1) 4 16356 40.89 
Kelembaben (K) 2 11669.78 6834.89 15134 ** 
T X  K 2 n i . 7 8  1 1 0 ~ 9  2.88 NS 

A a k  (2) 8 308.44 38.56 
WaktuSimpanW) 3 12079.99 402687 54.41 *' 
T x W  3 1427.56 475.85 6.43. '  
K x W  6 2396.00 399.33 5.39 " 
T x K x W  6 848.44 141.07 1.91 Ns 

Acak (3) 36 2664130 74.00 

OAFTAR PUSTAKA 

BYRD, HAROLD W. 1968. Seed Technology Handbook 
state College. Nbissippi. 

DELO~CHE, J.C. ; T.T. RUSHING and C.C. BAS~IN.  
1967. Predicting The Relative Storability of 
Crop Seed Lots. Seed Techn Lab. Miss State 
Univ. USA. 

.; 1971. Predicting The Relative Storabiliti 
of  Seed Lots. 16th lSTA C o n g r e ~  Washing- 
ton D.C. 

POLLOCK, B.M. and E.E. ROSS. 1972. Seed And Seedling 
Vigor p. 313-375 I n  Kozlowski. Seed Biology 
Aced. Press. New York. 

SADJAD, S. 1975. Kekuatan Tumbuh Benih. Penataran 
PPS Bimbingen Penamran BIMAS. Departernen 
Agronomi, IPB. 

1 9 7 9  How To Ten The Viability of Food Crops 
Seed For Tidal Swamp Land Areas. An Intro- 
duction of Prospecting Methods In  Vigor 
Test. 
Simposium Nasional I I I. Pengembangen Oaerah 
Pasang Surut, Palembang. 

-and ZA. PIAN, 1980. A New Rapid Aging Method for 
Seed Storability Test Using Ethyl Alcohol 
Damp. Special Case for Corn Seed Proc. of 
a Seminar on Comparative Agric. Studies 
of Biol. Prod i n  the Trop and Temperate 
Regiosis, Nodai Res Inn. Tokyo Univ. of 
Agric. 

SUSENO, H. 1974. Fisiologi dan Biokimia Kernunduran 
Benih. Bahen Kuliah Dalam Penataran Ilm- 
llmu Pertenian Fak. Pert. IPB. 

Lampiran Tabel 2. 
Sidik Ragam Pengaruh Pehmbaben Benih 
Dan Wsktu Derean Suhu &C Tsrhadsp 
Viabilitas Benih Kedelai. 

Sumber db  JK K T  F hit 

Total 71 9176130 
Pelemboban Benih 

(K) 2 1024XX1 512.33 3.73NS 
Ac lk  (1) 6 824.00 13733 

Waktu Deraan W )  7 372633 532.19 8.13 * *  
K x W  14 85333 60.95 0 9 3  NS 

Aurk (2) 42 274933 65.46 
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